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MOTTO & PERSEMBAHAN 
 

Motto: 

“maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. maka sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 

sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang laen), dan hanya 

kepada tuhanmulah engkau berharap.” 

( QS: Al-Insyirah 5-8) 

 

Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

QS: Al-Mujaddilah 11) 

 

“Kesempatan untuk sukses selalu ada, yang penting ada kemauan dan berani 

mencoba” 

 

“Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini kecuali matahari terbit dari barat” 

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukan sebuah kejahatan, bukan 

sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kepintaran seseorang hanya dari 

siapa yang cepat lulus. Bukankah sebaik-baik skripsi yang selasai? Baik itu 

seselai tepat waktu maupun tidak tepat waktu. @Pejuang_skripsi. 
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SALES MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM IN BINTANG 

KOTA PALEMBANG STORES 
 

ABSTRACT 

 

 Toko Bintang is a shop engaged in the sale of Electronics and Furniture, 

the problem faced by Bintang Stores is in the conventional sales department, the 

sales administration process is still recorded in the book, and will be moved in the 

general ledger, the sales report will be recapitulated return by the employee if the 

leader wants to see the sales report and staffing. Management information 

systems function in managing data starting from sales data, personnel sales 

reports such as filing leave, filing mutations and filing employee letter of 

purchase. In this study using the prototype method as a system development 

method and modeling using DFD (Data Flow Diagram). While making the 

application using the PHP programming language. The results of this study are to 

produce information that is able to support decision making. 

Keywords: Information System, Sales Management, DFD, PHP, Prototype, Toko 

Bintang. 
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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PENJUALAN 

PADA TOKO BINTANG KOTA PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 Toko Bintang  adalah sebuah Toko yang bergerak dibidang penjualan 

Elektronik dan Furniture, masalah yang dihadapi oleh Toko Bintang ini adalah di 

bagian penjualannya yang masih konvesional yaitu proses administrasi 

penjualannya masih di catat di buku, dan akan di pindahkan di buku besar, 

laporan penjualannya akan di rekap kembali oleh pegawai apabila pimpinan ingin 

melihat laporan penjualannya dan kepegawaiannya. Sistem informasi manajemen 

berfungsi dalam mengelola data mulai dari data penjualan, laporan penjualan 

kepegawaiannya seperti pengajuan cuti, pengajuan mutasi dan pengajuan surat 

penggilan pegawai. Dalam penelitian ini menggunakan metode prototype sebagai 

metode pengembangan sistem dan pemodelan menggunakan DFD (Data Flow 

Diagram).Sedangkan pembuatan aplikasinya menggunakan bahasa 

pemprograman PHP.  Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan informasi 

yang mampu menunjang pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Manajemen Penjualan, DFD, PHP, Prototype, 

Toko Bintang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penggunaan teknologi komputer sebagai sarana untuk memperoleh informasi 

di jaman sekarang sangat dibutuhkan untuk membantu mempercepat pekerjaan 

manusia. Berbagai perusahaan didunia pun tumbuh semakin pesat. Setiap 

perusahaan tentu saja memiliki saingan di sekitarnya. Karena itulah setiap 

perusahaan berusaha melakukan berbagai cara agar lebih unggul dalam persaingan 

dengan perusahaan lainnya. Salah satu tindakan yang dilakukan perusahaan agar 

dapat bersaing adalah dengan menerapkan sistem informasi untuk menunjang 

bisnisnya. Seiring perkembangan zaman, hampir semua perusahaan menerapkan 

sistem informasi dalam bisnisnya. Hal ini tentu membuat setiap perusahaan harus 

memiliki strategi lain agar lebih unggul dari saingannya.  Dalam sistem informasi 

terdiri dari beberapa jenis salah satunya dalah sistem informasi manajemen. 

Sistem informasi manajemen merupakan sistem informasi yang menghasilkan 

hasil keluaran (output) dengan menggunakan masukan (input) dan berbagai proses 

yang diperlukan untuk memenuhi tujuan tertentu dalam suatu kegiatan 

manajemen. Sistem informasi manajemen menyediakan berbagai informasi yang 

dapat membantu kinerja perusahaan, sehingga perusahaan tersebut dapat 

memperoleh hasil yang maksimal serta membuat kinerja perusahaan semakin 

efektif dan efisien. Menurut Laudon (2005:58), Sistem informasi manajemen 

(SIM) juga mengacu Pada suatu kategori khusus dari sistem informasi yang 

melayani fungsi level-manajemen. Sistem informasi manajemen (SIM) melayani 

level manajemen dari organisasi, memberi laporan-laporan kePada manajemen 

dan dalam beberapa kasus, menyediakan juga akses online kinerja organisasi dan 

catatan-catatan historisnya. Biasanya, Sistem informasi manajemen mengatur 

hampir secara eksklusif kepada kejadian-kejadian internal, bukan eksternal. Tugas 

utama Sistem informasi manajemen adalah merencanakan, mengendalikan dan  
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membantu keputusan Pada level manajemen. Umumnya, Sistem informasi 

manajemen tergantung Pada data-data yang berasal dari sistem pemrosessan 

transaksi seagai gerbang inputnya. 

Toko Bintang yang beralamatkan di jalan K.H. Wahid Hasyim 5 Ulu Darat 

Kertapati, Kota Palembang adalah sebuah  Toko yang bergerak dibidang 

penjualan yang mana Barang yang dijual adalah barang elektronik dan furniture. 

Dalam proses bisnisnya Toko Bintang  menjual kebutuhan rumah tangga, seperti 

kulkas, lemari, mesin cuci, televisi dan masih banyak lagi. Toko Bintang  

melayani pembelian dengan cash dan kredit.  

Untuk barang yang dibeli secara kredit pegawai yakni sales yang bertugas dimulai 

dari seorang sales yang menawarkan Barang dengan cara mencari nasabah kerumah-

rumah untuk mendapatkan data nasabah, data nasabah nantinya akan ditulis dalam bentuk 

form pengajuan kredit, setelah mendapatkan data nasabah, kemudian form pengajuan ini 

akan di serahkan kePada spv sales, kemudian spv sales akan menyerahkan form tersebut 

ke Admin penjualan kemudian form tersebut akan serahkan kebagian survei untuk 

kemudian langsung disurvei ke tempat konsumen yang akan mengkredit barang, setelah 

disurvei kemudian tim survei akan memberikan laporan hasil survei kePada pimpinan, 

setelah pimpinan menerima laporan dari team survei, lalu pimpinan yang akan menetukan 

apakah keputusan, apakah diperbolehkan atau tidaknya. yang menjadi permasalahan 

dalam hal ini adalah semua proses yang dilakukan oleh para pegawai dalam pengajuan 

kredit ini hanya mengadalkan sebuah form pengajuan kredit yang sebelumnya telah 

ditulis tangan oleh team sales yang mencari konsumen sebelumnya. Hal ini sangat mudah 

beresiko kehilang data konsumen seperti misalnya data konsumen tersebut hilang atau 

basah. Bukan hanya pengolahan data calon konsumen yang akan mengkredit barang saja 

yang dilakukan secara manual tetapi juga pengelolahan data penjualannya juga masih 

belum terkomputerisasi dimana masih dilakukan pembukuan seperti persediaan barang, 

data suplier, persediaan stok barang dan pembuatan laporan penjualan.  

Dengan keadaan yang seperti ini kendala pun sering muncul dikarenakan 

pengelolahan yang masih bersifat manual tersebut, seperti saat ketika pimpinan 

perusahaan ingin melihat laporan penjualan dalam beberapa bulan terakhir akan 

mengalami kesulitan karena harus melihat laporan dari pembukuan yang di tulis 

tangan oleh pegawai. Kemudian ketika pimpinan dan pegawai ingin melihat hasil 

penjualan dari beberapa bulan juga mengalami kendala karena harus melihat dan 

mengumpulkan dari nota-nota penjualan yang terkadang hal ini sangat rentan 
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mengalami kekeliruan karena bisa saja nota tersebut hilang. Disampin 

pengelolaan data penjualan yang masih manual, pengelolaan data kepegawainya 

juga masih konvensional, seperti saat pegawai ingin mengajukan surat panggilan, 

permohonan mutasi pegawai dan permohonan cuti pegawai maka pegawai 

tersebut harus mengisi form permohonan cuti kemudian diberikan kePada 

pegawai yang nantinya akan diberikan kePada pimpinan, pimpinan yang 

berwenang memberikan izin cuti tersebut. Untuk mengurangi kesalahan dan 

kekeliruan serta untuk meningkatkan kualitas penjualan Pada Toko Bintang  

seperti meningkatkan kinerja dan memudahkan pegawai untuk mengelola data 

penjualan dan kepegawaian maka diperlukan sebuah sistem informasi menejemen 

yang dapat membantu proses pengolahan data penjualan data stok barang, data 

pembelian, laporan pembelian, laporan penjualan dan kepegawaian.  

Berdasarkan latang belakang dari permasalahan diatas maka dibuatlah suatu 

sistem informasi manajemen dengan judul “Sistem Informasi Manajemen  

Penjualan Pada  Toko Bintang Palembang”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang ada maka perumusan permasalahan dalam 

penelitian ini bagaimana membangun sistem informasi manajemen Penjualan 

Pada Toko Bintang Palembang? 

1.2.2 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah agar penelitian tidak meluas dan terarah serta tidak 

keluar dari topik adalah : 

1. Penelitian berfokus pada manajemen penjualan dan kepegawaian pada 

toko bintang palembang. 

2. Penelitian ini meliputi manajemen penjualan mulai dari penjualan secara 

cash maupun kredit, laporan penjualan, stok persediaan barang, 

pengelolaan data kepegawaian yang meliputi pengajuan cuti pegawai dan 

pengajuan surat panggilan pegawai. 

3. Sistem yang akan dibangun meliputi pengelolaan data penjualan, laporan 

penjualan, pengelolaan data kepegawaian yakni pengajuan cuti pegawai, 

dan pengajuan surat panggilan pegawai. 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan penelitian  

  Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun Sistem Informasi Manajemen 

Penjualan Pada Toko Bintang Palembang. 

1.4.2  Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan dapat diuraikan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, Manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan 

yaitu untuk membantu dalam mengelola data penjualan dan  kepegawaian 

sehingga dapat membantu pengambilan keputusan  Pada Toko Bintang 

Palembang  dengan cepat. 

2. Bagi peneliti, Dapat terpenuhinya pembuatan tugas ahkir atau skripsi dan 

bertambahnya wawasan pengalaman peneliti dalam bidang penelitian, 

program dan sistem informasi manajemen. 

1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan Pada Toko Bintang  di Jalan K.H. Wahid 

Hasyim 5 Ulu Darat Kertapati, Kota Palembang. 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Asra (2015:105), Observasi adalah suatu cara pengamatan yang 

sistematik dan selektif terhadap suatu interaktif atau fenomena yang 

sedang terjadi. Observasi lapangan dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap sistem yang berjalan sesuai dengan alur data dan 

prosedur penelitian yang dilakukan di Toko Bintang pelembang. 

2. Wawancara. 

Menurut Nazir (2014:193), Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka anatar si penanya atau pewawancara dengan si penjawab 
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atau responden dengan menggunakan alat yang dinaman interview guide 

(panduan wawancara).   

3. Kepustakaan. 

Kepustakkan adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

dari sumber-sumber lain seperti membaca dan mempelajari buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian ini dan berdasarkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan yang berhubungan dengan penelitian. 

4. Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan cara untuk menjelaskan dan menguraikan apa-

apa yang telah lalu melalui sumber-sumber dokumen, dokumentasi dengan 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dokumen-dokumen 

Pada Toko Bintang Palembang yang berkaitan dengan sistem informasi 

yang dibangun. 

1.5.3 Metode Pengembangan Sistem 

Teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model Prototype. 

Metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya interaksi 

antara pengembang sistem dengan pengguna sistem, sehingga dapat mengatasi 

ketidakserasian antara pengembang dan pengguna (Pressman, 2012: 50). 

1.6 Sistematis Penulisan  

Untuk memepermudah mengetahui dan mendapatkan gambaran secara garis 

besar dalam pembuatan skripsi ini, maka penulis membagi tahapan yang 

merupakan kerangka dan pedoman penulisan skripsi ini yang akan menjabarkan 

dalam 5 (lima) bab pembahasan masing-masing akan diuraikan dalam sub bab 

sebagai berikut : 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang perumusan masalah, 

batasan masalah identifikasi masalah, metodologi penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  
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Bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik secara umum 

maupun khusus dari masalah yang diteliti. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi 

organisasi, serta analisis sistem yang sedang berjalan, analisis kebutuhan 

sistem, pemodelan dan desain sistem yang dibangun berdasarkan dengan 

metode penelitian yang digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN SISTEM 

Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan 

pembahasan tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan masalah 

Pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat memberikan 

pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Ayat AL-Qur’an Yang Berkaitan Dengan Penelitian 

Didalam al-quran segala informasi yang dibutuhkan oleha manusia, baik yang 

sudah diketahui maupun yang belum diketahui. Tenaga kerja sebagai sumber daya 

aktif merupakan salah satu faktor bagi kelancaran suatu proses Barangsi dalam 

suatu perusahaan atau organisasi. 

Sebagaimana firman Allah berikut ini : 

لِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشه  ُ عَمَلَكُمۡ وَرَسُولهُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنوُنََۖ وَسَترَُدُّونَ إلِىَٰ عَٰ دةَِ فَينَُب ئِكُُم بمَِا وَقلُِ ٱعۡمَلوُاْ فَسَيرََى ٱللَّه كُنتمُۡ هَٰ

٥٠١تعَۡمَلوُنَ   

Artinya : Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (QS At-Taubah, 

9:105) 

لَةٖ فَتصُۡ  ا بجَِهَٰ اْ أنَ تصُِيبوُاْ قَوۡمَُۢ  بنِبََإٖ فتَبََيهنوَُٰٓ
اْ إِن جَآَٰءَكُمۡ فاَسِقُُۢ أيَُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنوَُٰٓ

َٰٓ واْ ََ يَٰ ُُ  بِ

دِمِينَ   ٦لىَٰ مَا فَعلَۡتمُۡ نَٰ

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 

membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (Q.S. al-Hujarat : 6 ) 

Hubungan antara kedua ayat tersebut dengan penelitian adalah ayat 

pertama membahas mengenai sebuah pekerjaan yang baik maka allah dan rusul-

nya serta orang-orang mukmin dapat melihat pekerjaan tersebut dengan hasil yang 

baik. Didalam sebuah pekerjaan diperlukan sebuah ketelitian agara pekerjaan 

tersebut tidak mengalami kekeliruan yang dibahas dalam surat keduat yakni dalm 

surat al-Hujrat : 6, untuk mengerjakan suatu pekerjaan haruslah teliti agar tidak 

menimbulkan sutu musibah atau juga dalam penjualan apabila tidak teliti akan 

mengakibatkan kerugian baik waktu maupun uang. 
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2.2 Teori-Teori Yang berkaitan Dengan Sistem Secara Umum 

2.2.1 Sistem 

Menurut Pratama (2014:7), sistem didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur yang saling berkaitan dan saling berhubungan untuk melakukan tugas 

bersama-sama. Sedangkan menurut Kadir (2014:61) sistem adalah sekumpulan 

elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai 

tujuan. 

2.2.2   Informasi  

Menurut Sutabri (2012:22) informasi adalah data yang telah 

diklasifikasikan atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan Informasi didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data 

memafaatkan teknologi yang tersedia, untuk menghasilkan pengetahuan serta 

memberi arti dan nilai (Pratama, 2014:12). Sedangkan menurut Nugroho 

(2010:17) informasi merupakan salah satu elemen dalam manajemen perusahaan. 

Agar informasi dapat mengalir lancar, para manajer perlu menempatkan informasi 

dalam suatu kerangka sistem. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah suatu data yang diolah 

menjadi nilai arti untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

2.2.3 Sistem Informasi 

Menurut Hutahaean (2014:13) sistem informasi adalah suatu sistem 

didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengelolaan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

dibutuhkan. Sedangakan menurut Pratama (2014:10) sistem informasi merupakan 

gabungan dari bagian empat utama. Keempat bagian utama tersebut mencakup 

perankat lunak (software), perangkat keras (hardware), infrastruktur dan sumber 

daya manusia yang terlatih. Keempat bagian ini saling berkaitan untuk 

menciptakan sebuah sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang 

bermanfaat.  

Maka dapat disimpulkan sistem informasi adalah suatu rangkaian 

komponen yang saling berkaitan untuk mengumpulkan, memproses serta 
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menyimpan informasi yang mendukung fungsi operasi organisasi dalam 

pengambilan keputusan. 

2.2.4 Manajemen 

  Menurut Yusuf (2015:20) manajemen dapat diartikan sebagai upaya 

mengatur sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Manajemen adalah suatu tim yang disusun dalam organisasi untuk 

menjadi pengendali organisasi untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 

yang hendak dicapai oleh organisasi (Nugroho, 2010:59). 

  Jadi, manajemen adalah suatu upaya untuk mengatur sumber daya yang 

disusun dalam organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang telah 

ditetapkan. 

2.2.5  Sistem Informasi Manajemen 

  Menurut pendapat Hartono (2013:20) Sistem informasi manajemen adalah 

sebuah sistem, yaitu rangkaian terorganisasi dari sejumlah bagian/komponen yang 

secara bersama-sama berfungsi atau bergerak menghasilkan informasi untuk 

digunakan dalam manajemen perusahaan. Sedangkan menurut pendapat Nugroho 

(2010:16) Sistem Informasi Manajemen, disingkat SIM, adalah sebuah sistem 

informasi yang berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. Peran 

informasi di dalam organisasi dapat diibaratkan sebagai darah pada tubuh 

manusia. Konsep SIM sebenarnya telah ada sebelum komputer muncul yaitu 

dimana segala macam informasi di dalam organisasi harus diolah dengan cepat, 

teliti dan handal. 

Jadi dapat disimpulkan sistem informasi manajemen adalah suatu susunan 

komponen-komponen yang terinterelasi bekerja secara bersama-sama yang 

berfungsi mengelola informasi bagi manajemen organisasi. 

2.2.6 Web 

Menurut pendapat Abdullah (2015:4), web browser digunakan untuk 

menampilkan hasil website yang telah dibuat. web browser yang paling sering 

digunakan di antaranya adalah Mozila Firefox, Google Chrome, dan Safari. 

Menurut Kadir (2014:186), web browser atau biasa disebut browser 

(peramban) saja adalah perangkat lunak yang berguna untuk mengakses informasi 

web ataupun untuk melakukan transaksi via web. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa web browser 

adalah perangkat lunak yang berguna untuk menampilkan hasil website dan untuk 

mengakses informasi ataupun transaksi via web. 

2.3 Teori-Teori Pendukung Lainnya  

2.3.1 Data 

 Menurut Gordon B. Davis didalam buku Hutahaean (2014:8) data adalah 

bahan mentah bagi informasi, dirumuskan sebagai kelompok lambang-lambang 

yang tidak acak menujukkan jumlah-jumlah tindakan-tindakan, dan hal-hal 

sebagainya.  

 Menurut Fatansyah (2015:2) data adalah refresentasi fakta dunia nyata 

yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan) 

barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang diwujudkan 

dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 

 Dapat disimpulkan data adalah fakta-fakta yang menggambarkan suatu 

kejadian yang sebenarnya pada waktu tertentu bisa berupa simbol-simbol, angka-

angka, gambar-gambar maupuun huruf yang akan dijadikan bahan bagi informasi. 

2.3.2 Basis Data 

Menurut Rosa, 2016:43, Basis data dalah sistem terlkoputerisasi yang tujuan 

utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat 

informasi tersedia saat dibutuhkan . 

Menurut Fatansyah (2015:2) basis data adalah himpunan kelompok data 

(arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak 

dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.   

Menurut Meriem Webster di dalam buku Pratama (2016:78) basis data 

meruapakan sekumpulan potongan data dan informasi yang terstruktur dan 

terorganisasi dengan baik, yang terdiri atas tabel, query, objek, dan proses 

manipulasi di dalamnya (view, delete, update, insert). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa basis data merupakan tempat untuk 

menyimpan penyimpanan data, penyimpanan informasi, (data yang telah diolah) 

dan proses manipulasi (pengolahan) data menjadi informasi, serta pengaksesan 

data dan informasi agar memudahkan saat pemnaggilan data apabila dibutuhkan 

2.3.3 Flowchart  
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Menurut Nugroho (2010:116),  Flowchart disebut juga sebagai bagan alir. 

Diagram arus ini bertujuan menggambarkan aliran sistem informasi. Flowchart 

memiliki berbagai notasi yang digunakan untuk menggambarkan system. 

Flowchart berisi simbol-simbol grafis yang menunjukkan arah alur kegiatan dari 

data-data yang dimiliki program sebagai suatu proses eksekusi. Simbol- simbol 

dalam flowchart memiliki arti tertentu yang telah dibukukan, sehingga flowchart 

dapat dibaca oleh semua programmer dan dapat diimplementasikan ke dalam 

program dengan menggunakan bahasa yang dikuasainya. Berikut adalah kotak-

kotak dialog berupa beberapa symbol-simbol grafik yang harus dipahami oleh 

para pengembang program pembelajaran berbasis computer dan para pemprogram 

software. Bagan alir (Flowchart) adalah tekhnik analitik bergambar yang 

digunakan untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem informasi secar jelas, 

ringkas dan logis. (Romney dkk, 2014: 67) 

Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

No Simbol Nama Penjelasan 

1 

 

Dokumen Dokumen atau laporan 

elektronik atau kertas.  

 

2 
 

Output 

elektronik  

 

Informasi ditampilkan oleh 

alat output elektronik seperti 

terminal, monitor, atau layar.  

 

3 

 

Pemrosesan 

komputer  

 

Fungsi pemrosesan yang 

dilakukan oleh komputer, 

biasanya menghasilkan 

perubahan dalam data atau 

informasi  

4 

 

Operasi manual  

 

Operasi pemrosesan yang 

dilakukan secara manual 

5 

 

Database Data yang disimpan secara 

elektronik dalam database 
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6 

 

Pita magnestis Data yang diismpan dalam 

pita megnetis, pita yang 

menyediakan penyimpanan 

backup yang populer. 

7 

 

File dokumen 

kertas 

File dokumen kertas huruf 

mnegindentifikasikan 

pemesanan, N secara 

numerik, A secara 

berdasarkan tanggal. 

8 

 

Jurnal /buku 

besar 

Jurnal buku besar / akuntansi 

berbasis kertas.  

9 

 

Arus dokumen 

atau pemrosesan 

Mengarahkan arus 

pemrosesan atau dokumen, 

arus bawah dan ke kanan 

10 

 

Konektor dalam-

halaman  

 

Menghubungkan arus 

pemrosesan pada halaman 

yang sama; penggunaannya 

menghindari garis yang 

melintasi halaman.  

11 

 

Konektor luar-

halaman  

Entri dari, atau keluar ke, 

halaman lain.  

12 

 

Terminal  

 

Awal, akhir, atau titik 

interupsi dalam proses; juga 

digunakan untuk 

mengindikasikan pihak luar.  

13 

 

Keputusan  

 

Langkah pembuatan 

keputusan  

14  

 

Anotasi (catatan 

tambahan)  

 

Penambahan komentar 

deskriptif atau catatan 

penjelasan sebagai 

N 
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klarifikasi.  

(Sumber : Romney dkk, 2014:67) 

 Jadi dapat disimpulkan Flowchart merupakan suatu bagan dengan simbol-

simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan 

hubungan antara suatu proses (intruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program. 

2.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 Menurut Pratama (2014:49),  ERD adalah diagram yang menggambarkan 

keterkaitan antartabel beserta dengan field-field di dalamnya pada suatu database 

sistem. Sedangkan Menurut Fathansyah (2015:123)  gambar atau diagram 

menunjukan informasi dibuat, disimpan, dan digunakan dalam sistem bisnis. 

Entitas biasanya menggambarkan jenis informasi yang sama. Dalam entitas 

digunakan untuk menghubungakan antar entitas yang berkaitan. Berikut notasi 

simbolik di dalam ERD: 

Tabel 2.2 Notasi Simbol ERD 

No. Simbol Keterangan 

1  

 

 

 

Himpunan Entitas  (E) 

2  

 

 

Atribut a sebagai Key 

3  

 

 

 

Himpunan Relasi R 

 

4  

 

 

 

Link 

(Sumber: Fathansyah, 2015:124) 

2.3.5 Data Flow Diagram (DFD)  

Pemodelan proses adalah cara formal untuk mengambarkan bagaimana 

bisnis beroperasi (Fatta, 2007:105). Ada banyak cara untuk mempresentasikan 

E 

a 

R 
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proses model salah satunya menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Ada 2 

(dua) jenis DFD yaitu DFD logis dan DFD fisik. DFD logis mengambarkan 

proses tanpa menyarankan bagaimana mereka akan melakukan, sedangkan DFD 

fisik mengambarkan proses model. 

Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah 

teknis grafis yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang 

diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output (Pressman, 

2014:364). Data Flow Diagram (DFD) merupakan model dari sistem untuk 

menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil Bahra, 2013:64). 

Di dalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu (Bahra, 2013:64)  : 

1. Diagram Konteks Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks 

merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke 

sistem atau output dari sistem.  

2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram) Diagram nol adalah diagram yang 

mengambarkan proses dari data flow diagram. diagram nol memberikan 

pandangan secara menyeluruh  mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan 

tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. 

3. Diagram Rinci (Level Diagram) 

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 

diagram zero  atau diagram level. 

Berikut tabel simbol-simbol DFD: 

Tabel 2.3 Simbol DFD 

Keterangan Simbol Gane and Sarson 

Proses 
 

Data flow 

(Arus Data) 

 

 
Nama 
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Data Store 

(Simpanan Data) 

 

Entitas / Kesatuan 

Luar / Source 

 

 (Sumber : Fatta, 2007:107). 

2.3.6 PHP Hypertext Preprocessor  

Menurut server side (Sidik, 2012:4), PHP merupakan secara umum 

dikenal sebagai bahasa pemprograman script script yang membuat dokumne 

HTML, secara on the fly yang dieksekusi di server web, dokumne HTML yang 

dihasilkan dari sebuah aplikasi bukan dokumne HTML, yang dibuat dengan 

menggunakan editor teks atau editor HTML dikenal juga sebagai bahasa 

pemprograman. 

Menurut Abdullah (2015:3), Hypertext Preprocessor merupakan server-

side programing, yaitu bahasa pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi 

utama PHP dalam membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data 

pada database. Data website akan dimasukkan ke database, diedit, dihapus, dan 

ditampilakan pada website yang diatur oleh PHP.  

Menurut Kadir (2014:334), PHP merupakan skrip yang berjalan di server 

dan sangat popular di lingkungan Linux. Sementara. 

Menurut Raharjo (2015:3) PHP singkatan rekursif dari PHP: Hypertext 

Preprocessor, adalah basah pemograman yang dapat digunkan untuk tujuan 

umum, sama seperti bahasa pemograman lain : C, C++, Pascal, Pyton, Perl, Ruby, 

dan sebagainya. PHP adalah program open-source  dan bersifat bebas (free). Ini 

beraarti bahwa kita bebas menggunkana PHP untuk membangun aplikasi yang 

bersifat non-komersil maupun komersil. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa PHP adalah 

skrip yang berjalan pada server yang berfungsi dalam membangun website. 

2.3.7 MySQL 

Sidik (2014:333), MySQL merupakan software database yang termasuk 

paling populer di lingkungan Linux, kepopuleran ini karena ditunjang karena 
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performansi query dari databasenya yang saat itu bisa dikatakan paling cepat, dan 

jarang bermasalah. Lain lagi Menurut Saputra, dkk (2013:7), MySQL bukan 

termasuk bahasa pemrograman. MySQL merupakan salah satu database populer 

dan mendunia. Menurut Sadeli (2014:10) MySQL adalah database yang 

menghubungkan script php menggunakan perintah query dan escaps character 

yang sama dengan php. Mysql mempunyai tampilan client yang mempermudah  

dalam mengakses database dengan kata sandi untuk mengizinkan proses yang bisa 

dilakukan. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah 

software database relasi perintah SQL yang populer yang dapat membantu 

pekerjaan manusia dengan cepat dan jarang terkena masalah 

2.3.8 Dreamweaver 

Menurut Sadeli (2014:10) Dreamweaver merupakan suatu perangkat luank 

web aditor keluaran. Adobe system yang digunakan untuk membangun dan 

mendesain sesuatu website dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam 

penggunaanya. 

2.3.9 Web Browser 

Menurut pendapat Abdullah (2015:4), web browser digunakan untuk 

menampilkan hasil website yang telah dibuat. web browser yang paling sering 

digunakan di antaranya adalah Mozila Firefox, Google Chrome, dan Safari. 

Sedangkan menurut Kadir (2014:186), web browser atau biasa disebut browser  

(peramban) saja adalah perangkat lunak yang berguna untuk mengakses informasi 

web ataupun untuk melakukan transaksi via web. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa web browser adalah 

perangkat lunak yang berguna untuk menampilkan hasil website dan untuk 

mengakses informasi ataupun transaksi via web. 

2.3.10 Metode Pengembangan Sistem 

Menurut Pressman, 2012:51,  Model Prototype merupakan salah satu 

model SDLC yang mempunyai ciri khas sebagai model proses evolusioner. 

Prototype sendiri bertujuan agar pengguna dapat memahami alir proses sistem 

dengan tampilan dan simulasi yang terlihat siap digunakan. 
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(Sumber: Pressman, 2012:51)  

Gambar 2.1 Ilustrasi Model Prototype 

Pada Gambar 2.1 menampilkan serangkaian tahapan pengembangan dengan 

penjelesan mengenai tahapan pada metode yang digunakan pada penelitian, yaitu: 

1. Komunikasi. Tahapan awal dari model prototype guna mengidentifikasi 

permasalahan-permasalahan yang ada, serta informasi-informasi lain yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

2. Perencanaan. Tahapan ini dikerjakan dengan kegiatan penentuan sumberdaya, 

spesifikasi untuk pengembangan berdasarkan kebutuhan sistem, dan tujuan 

berdasarkan pada hasil komunikasi yang dilakukan agar pengembangan dapat 

sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Pemodelan. Tahapan selanjutnya ialah representasi atau menggambarkan 

model sistem yang akan dikembangkan seperti proses dengan perancangan 

menggunakan Data Flow Diagram (DFD), relasi antar-entitas yang 

diperlukan, dan perancangan antarmuka dari sistem yang akan dikembangkan. 

Konstruksi. Tahapan ini digunakan untuk membangun prototype dan menguji-

coba sistem yang dikembangkan. Proses instalasi dan penyediaan user-support 

juga dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan sesuai. 
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4. Penyerahan. Tahapan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari 

pengguna, sebagai hasil evaluasi dari tahapan sebelumnya dan implementasi 

dari sistem yang dikembangkan 

2.3.11 XAMPP  

Menurut Pratama (2014: 440)  XAMPP adalah aplikasi web server bersifat 

instan (siap saji) yang dapat digunakan baik di sistem operasi Linux maupun di 

sistem operasi Windows. Sedangkan Menurut Sadeli (2014: 4) Xampp adalah 

program yang berisi paket Apache. MySQL,dan phpMyAdmin. Penggunaan 

perangkat lunak XAMPP diawali dengan install paket Xampp pada halaman resmi 

http://www.apachefriends.org. Tersedia beberapa update yang dapat didownload 

sesuai dengan platform komputer pengguna. Setelah penginstalan selesai maka 

pengguna dapat memulai pemrograman dengan membuka XAMPP Control Panel 

terlebih dahulu untuk mengaktifkan service yang disediakan seperti: Apache, 

MySQL, FileZilla, Mercury dan Tomcat dengan mengklik Action : Start. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa XAMPP adalah 

aplikasi web server bersifat instan yang di dalamnya berisi; Software Apache, 

PHP dan database MYSQL. 

2.3.12 Pengujian (Testing) 

Alat dan Teknik Pengujian yang dilakukan terhadap sistem dengan 

menggunakan Metode Black Box. Menurut Pressman (2012: 597) Pengujian 

Black-Box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Dengan 

demikian, pengujian black-box memungkinkan perekayasaan perangkat lunak 

mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 

persyaratan fungsional untuk suatu program. 

Pengujian black-box berusaha menemukan kesalahan dalam kriteria 

sebagai berikut: 

a. fungsi-fungsi tidak benar atau hilang 

b. kesalahan interface 

c. kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

d. kesalahan kinerja 

e. inisialisasi dan kesalahan terminasi. 

Sedangkan teknik Graphic User Interface (GUI), pengujian antarmuka 

http://www.apachefriends.org/
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pengguna grafis atau Graphic User Interface (GUI) akan hadir dengan tantangan 

pengujian yang menarik, karena komponen penggunaan ulang sekarang adalah 

bagian yang umum dari lingkungan pembangunan GUI, pembuatan antarmuka 

pengguna menjadi lebih singkat dan lebih tepat. Namun, pada saat yang sama, 

kompleksitas GUI telah tumbuh menyebabkan perancangan dan eksekusi test case 

menjadi semakin sulit. 

GUI modern memiliki cita rasa tampilan yang sama, serangkaian standar 

pengujian dapat diturunkan. Grafik pemodelan keadaan terhingga (finite state 

modelling graph) dapat digunakan untuk memperoleh serangkaian pengujian yang 

menunjukkan data yang spesifik dan objek program yang relevan dengan GUI, 

karena banyaknya permutasi yang terkait dengan operasi GUI, pendekatan 

pengujian GUI harus dilakukan dengan menggunakan tools otomatis. Beragam 

perkakas (tools) pengujian GUI telah muncul di pasar (bidang teknologi 

informasi) selama beberapa tahun terakhir (Pressman, 2012:606). 

2.3.13 Tinjauan pustaka 

Ada Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan sistem informasi 

manajemen penjualan dan beberapa berbedaan dari penelitian yang ada yang 

terdiri dari 2 skripsi, 1 Prosiding dan 7 jurnal. 

Menurut Dwi Muhammad Dkk, tahun 2015. Pada penelitian ini 

menggunakan waterfall, UML dan bahasa pemrograman PHP dan MySQL 

sebagai database. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem penjualan yang 

dapat mengelola pemesanan dan pembelian pada UNDIP Disto. 

Menurut AnnisaSari, Deasi dkk  tahun 2013 Penelitian ini menggunakan 

menggunakan PHP dan  bahasa pemprograman MySQL sebagai databasenya. 

Hasil dari penelitian ini adalah dapat memenejemenkan proses pengecekan data 

barang yang sudah hamper kadaluarsa dapat cepat diketahui, kemudian stok 

barang yang hampir menipis juga bisa cepat diketahui. 

Menurut susanti 2015, Menggunkan metode web engineering 

diimplementasikan dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai 

database. Hasil penelitian ini sebuah sistem infomasi berbasis website untuk 

menangani manajemen pembelian dan penjualan pada apotik mahkota. 
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Menurut irfan fadmara 2010, Sistem ini menggunakan PHP sebagai 

bahasa pemprogramananya dan MySQL sebagai database yang digunakan untuk 

metode pengembanga system yang digunakan adalah metode Waterfall. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah system informasi menejemen yang dapat 

memeudahkan aktifitas pengawasan pemasaran dan penjualan serta menjadi 

evaluasi dan pelaporan. 

Menurut Manururng 2015 Mengembangkan sebuah sistem informasi 

kepegawaian berbasis web untuk menangani data pegawai, dan data PAK dengan 

menggunakan PHP dan MySQL. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah metode prototipe (prototyping). 

Menurut kumara,utomo, nugraha 2015 Menggunakan metode waterfall 

dan perancangan sistem menggunakan. Hasil dari penelitian ini adalah 

memudahkan petugas klinik dalam melakukan pendataan mulai dari kegiatan 

manjemen didalam klinik terdiri dari registrasi pasien, perawatan, resep obat, 

pembayaran pasien, pendataan petugas klinik dan jadwal petugas klinik. 

Menurut Topan, Hans, Wowor, Najoan. 2015, Menggunakan metode 

waterfall dan use case sebagai pemodelan berbasis website. Penelitian ini 

mneghasilkan sistem infromasi manajemen yang dapat mengelola data pasien 

rumah sakit untuk rawat jalan, rawat inap, pelayanan apotik dan pelayanan kasir. 

Menurut Aprio dkk 2011, Penelitian ini dibuat dengan menggunakan  Microsoft 

Visual Studio 2008, metode pengembagan sistem RUP(Rational Unified Process). 

Hasil dari penelitian ini adalah membantu mencari tahu Barang mana yang paling 

banyak laku dalam 3 bulan terakhir agar barang yang banyak laku akan 

ditingkatkan jumlah Barang yang banyak di beli pelangan. 

Menurut M. Alfatah Napian, dkk 2010, Penelitian ini dibuat dengan 

menggunakan metode RUP (Relational Unified Process) dan menggunakan 

bahasa pemprograman Microsoft Visual Studio 2008. hasil dari penelitian ini yaitu 

mempermudah pihak perusahaan dalam mengelola data penjualan 

Menurut Arnold Priyadi dan Desy Iba Ricoida  2015, Penelitian ini dibuat 

menggunakan UML dan menggunakan metode pengembangan sistem RUP 

(Rational Unified Process). Hasil dari penelitian ini adalah membantu proses 

pendataan pengiriman barang dan laporan pemesanan batako.  
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BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Gambaran Umum Toko Bintang Palembang 

3.1.1 Sejarah Toko Bintang Palembang 

  Berdirinya Toko Bintang diprakarsai oleh adanya perkembangan dunia 

ekonomi dan usaha di Indonesia ini, khususnya bidang perdagangan secara tunai 

dan kredit sehingga Toko Bintang  mempunyai cita-cita, visi dan misi untuk 

menjadi yang terbaik dan terbesar dalam bidangnya. 

  Berdiri pada tanggal 26 juni 2014,  Jl. Palembang-Prabumulih No 43 RT01 

Kel. Timbangan Kec Indralaya, Permata Baru, Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. yang dilahirkan oleh Bapak Firman Senadi hingga kini 

berkembang pesat dan menjadi Toko Bintang dengan beberapa cabang. 

3.1.2 Visi dan Misi 

1.  Visi  

 Menjadi perusahaan yang terbaik dibidangnya dan selalu menjadi nomor 

satu di kota Palembang dan dimana unit bisnis itu berada. 

 Beriorentasi pada pemenuhan kebutuhan masyarakat untuk 

mensejahterakan bangsa. 

2.  Misi 

 Menyediakan barang bermutu, berkualitas, dan bergaransi yang memiliki 

layanan sempurna juga baik. 

 Meningkatkan kualitas hidup karyawan dan masyarakat disekitar 

lingkungan kantor. 

3.2 Komunikasi (Communication) pada Toko Bintang 

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu 

mengidentifikasi masalah dari pengguna, masalah dari sistem, membatasi masalah 

dan mendapatkan data yang terkait yaitu Sistem Informasi Manajemen Penjualan 

Pada Toko Bintang Palembang Berbasis Website Komunikasi dilakukan 

menggunakan metode wawancara terhadap staff  karyawan yang berkaitan dengan 

kepegawaian dan penjualan yang di lakukan pada Toko Bintang, agar  



22 

 

mendapatkan gambaran umum dalam membuat sistem. Wawancara dimulai 

bagaimana manajemen pengelolaan data pegawai yang ada di perusahaan, serta 

proses penjualan kredit dan cash.  

Berdasarkan wawancara pada Toko Bintang saat ini memiliki sistem yang 

berjalan dengan uraian yaitu untuk barang yang dibeli secara kredit pegawai yang 

bertugas dimulai dari seorang sales yang menawarkan Barang dengan cara 

mencari nasabah kerumah-rumah untuk mendapatkan data nasabah, data nasabah 

nantinya akan ditulis dalam bentuk form pengajuan kredit, setelah mendapatkan 

data nasabah, kemudian form pengajuan ini akan di serahkan kepada team leader, 

team leader akan menyerahkan form tersebut ke Admin penjualan kemudian form 

tersebut akan serahkan kebagian survei untuk kemudian langsung disurvei ke 

tempat konsumen yang akan mengkredit barang, setelah disurvei kemudian tim 

survei akan memberikan laporan hasil survei kepada pimpinan, setelah pimpinan 

menerima laporan dari team survei, lalu pimpinan yang akan menetukan apakah 

keputusan, apakah diperbolehkan atau tidaknya. yang menjadi permasalahan 

dalam hal ini adalah semua proses yang dilakukan oleh para pegawai dalam 

pengajuan kredit ini hanya mengadalkan sebuah form pengajuan kredit yang 

sebelumnya sebelumnya telah ditulis tangan oleh team sales yang mencari 

konsumen sebelumnya. Hal ini sangat mudah beresiko kehilang data konsumen 

seperti misalnya data konsumen tersebut hilang atau basah. Bukan hanya 

pengolahan data calon konsumen yang akan mengkredit barang saja yang 

dilakukan secara manual tetapi juga pengelolahan data penjualannya juga masih 

belum terkomputerisasi dimana masih dilakukan pembukuan seperti persediaan 

barang, data suplier, persediaan stok barang dan pembuatan laporan penjualan.. 

3.2.1 Prosedur Sistem Yang Berjalan 

Adapun sistem yang berjalan mengenai proses manajemen penjualan dan 

kepegawaian yaitu sebagai berikut :  

1. Pelanggan melakukan pemesanan barang kepada sales. 

2. Sales melakukan rekap pesanan barang yang telah diberikan oleh 

pelanggan. 

3. Sales menghubungi pihak CMO jika pelanggan membeli secara kredit 

namun jika tunai maka langsung mendatangi toko 
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4. Sales melakukan pengecekan ketersedian unit barang. 

5. Hasil pengecekan dari sales diberikan kepada adm penjualan untuk 

disesuaikan dengan ketersedian barang yang ada. 

6. Jika sesuai, data barang yang tersedia akan diinformasikan kepada 

pelanggan. 

7. Kemudian, pelanggan segera melengkapi administrasi pembelian unit. 

8. Jika proses administrasi selesai, bagian Adm Penjualan akan memberikan 

surat jalan kepada sales untuk diproses kepada pelanggan. 

Pelanggan GudangSales

Mulai

Melakukan 
Pemesanan

Terima
Pesanan

Cek Barang 
Yang

Dipesan

Tersedia 
?

Adm

Penjualan

TKredit

Menghubungi 
pihak CMO

Acc ?

Analisa Proses 
kredit

T
Informasi 

kredit ditolak

Y

Informasi 
barang

ada
Y

Menghubungi
Pihak ADM 

Penjualan untuk 
konfirmasi 

ketersediaan

Administrasi 
cek 

kesesuaian 
data barang

Menginformassi
kan barang siap

Mendapatkan 
informasi 

barang siap

Mendapatka
n informasi
barang siap

Memberikan 
informasi

barang siap

Melengkapi
Berkas

Administrasi

Berkas
Adminsitrasi

Berkas
Adminsitrasi

Membuat
Surat Jalan

Menerima
Surat Jalan

Penerimaan 
Barang

Cek Barang

Penyerahan
Barang

Selesai

Sumber : Wawancara dengan Perusahaan 
 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem yang berjalan 
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Pegawai PimpinanHRD

Mulai

Mengajuan

Permohonan Cuti, 

Mutasi, Kenaikan 

Jabatan

Menerima 

Permohonan
Surat 

Permohonan

Acc ?

Y

Selesai

Surat Permohonan

Surat Permohonan

Menerima Berkas 

Pengembalian 

Permohonan 

Menyimpan berkas 

permohonan Pegawai

Melakukan proses 

perihal permohonan

Menerima 

pemberitahuan perihal 

permohonan

Memberitahukan ke 

pegawai perihal 

permohonan

T

( Sumber : Wawancara dengan Perusahaan ) 

Gambar 3.2 Flowchart Kepegawaian Sistem Yang Berjalan 

3.2.2 Mengidentifikasi Penyebab Masalah 

Dengan melihat permasalahan dan kendala yang terjadi dalam proses Sistem 

Informasi Manajemen Penjualan Pada Toko Bintang Berbasis Website  maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa masalah yang terdapat di Toko Bintang adalah : 

1. Sulitnya pengelolaan  informasi penjualan baik secara kredit ataupun tunai 

secara langsung berdasarkan periode tertentu. 

2. Sulitnya pengelolaan data pegawai. 

3. Perhitungan komisi sales atas penjualan yang telah dilakukan membutuhkan 

waktu dan ketelitian, terkadang terjadi kesalahan. 

4. Lamanya dalam melakukan perhitungan angsuran yang harus dibayar 

pelanggan tiap bulan atas penjualan kredit. 
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3.2.3 Mengidentifikasi Titik Keputusan 

Titik keputusan berdasarkan teknik pengumpulan data yaitu dengan 

melakukan wawancara ke sumbernya langsung dan pengambilan  beberapa contoh 

dokumen yang ada. Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan dibuat tabel penyebab 

masalah dan titik keputusan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Penyebab Masalah dan Titik Keputusan 

Penyebab Masalah Titik Keputusan Bagian Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Proses pencatatan 

penjualan masih 

konvensioanl 

yaitu 

menggunakan 

media buku. 

Penjualan Adm  Wawancara 

2 Pengelolaan data 

pegawai hanya 

sebagai catatan 

biasa. 

Kepegawaian HRD Wawancara 

3 Proses 

perhitungan 

komisi sales 

masih 

konvensional 

yaitu di catat di 

buku ketika sales 

mendapatkan 

pelanggan. 

Penjualan Sales Wawancara 

4 Perhitungan 

komisi di lihat 

Penjualan Adm 

Penjualan, 

Wawancara 
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dari penjualan 

sales, dan ini 

harus membuka 

buku catatan 

penjualan atas 

sales. 

Sales 

 

3.2.4 Mengidentifikasi Personil Kunci 

Setelah titik keputusan penyebab masalah dapat diidentifikasi, maka 

selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil kunci baik yang 

langsung maupun yang tidak langsung yang dapat menyebabkan terjadinya 

masalah  tersebut. 

Tabel 3.2 Personil Kunci 

Bagian Jabatan Uraian Tugas Identifikasi 

Kebutuhan 

Admin Admin a. Mengelola data 

pelanggan 

b. Melihat data 

stock barang 

c. Mengontrol 

penjualan para 

sales 

d. Membuat 

laporan 

penjualan para 

sales 

e. Membuat 

laporan komisi 

sales 

f. Mengelola data 

kepegawaian 

a. Kelola data 

pelanggan 

b. Kelola stock 

barang 

c. Kelola penjualan 

d. Kelola laporan 

penjualan 

e. Perhitungan 

komisi sales 

f. Kelola data 

kepegawaian 
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HRD HRD Mengelola data 

pegawai. 

Mengatur setiap 

informasi kepgawaian 

Pimpinan Pimpinan a. Melihat data 

penjualan 

b. Melihat data 

pegawai 

c. Melihat data 

pelanggan 

a. Lihat data 

penjualan 

b. Lihat data 

pegawai 

c. Lihat data 

pelanggan 

 

3.3 Perencanaan  

3.3.1    Analisis kebutuhan Fungsional 

 Analisis kebutuhan fungsional bertujuan agar sistem yang dibangun dapat 

sesuai.  Adapun analisis kebutuhan fungsional yang dapat diuraikan yaitu :  

1. Menyediakan hak akses bagi pengguna sistem berdasarkan level masing- 

masing pada saat login. 

2. Adm Penjualan dapat mengeloa data stock barang, penjualan, laporan 

penjualan. 

3. HRD dapat melakkukan pengelolaan data kepegawaian. 

4. Pimpinan dapat melihat informasi penjualan dari sales, dan melihat data 

pegawai. 

3.3.2 Analisis kebutuhan Non Fungsional 

1. Kebutuhan Perangkat Keras 

 Spesifikasi perangkat keras yang digunakan pada saat pembangunan Sistem 

Informasi Manajemen Pada Toko Bintang Berbasis Website yaitu: 

a. Processor core i3 

b. 2 GB Memory DDR  3 

c. Harddisk 320 GB HDD 

1. Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembangunan Sistem Informasi 

Manajemen Pada Toko Bintang Berbasis Website yaitu: 

a. Windows 7  
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b. XAMPP, terdiri atas Apache, MySQL, dan phpMyAdmin   

c. Adobe  Dreamweaver CS6 

d. Google Chrome 

3.3.3 Data 

Data merupakan informasi baik berupa teks, maupun gambar. Data dalam 

sistem ini  digunakan dalam dua kebutuhan yaitu:  

1. Kebutuhan Data Masukkan 

Kebutuhan data masukkan pada sistem ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Data yang dimasukkan oleh Admin Penjualan adalah data informasi barang, 

dan penjualan. 

b. Data yang dimasukkan oleh HRD adalah data pegawai 

2. Kebutuhan Data Keluaran 

Kebutuhan data keluaran dari sistem ini adalah informasi berupa sistem 

informasi manajemen. 

3.4 Desaign yang akan dibangun pada Toko Bintang Palembang 

 Setelah melakukan tahapan perencanaan, tahap selanjutnya adalah tahapan 

perancangan sistem. Perancangan sistem merupakan tahapan selanjutnya dari 

pembuatan sistem yang akan dibuat, dapat dilihat proses-proses apa saja yang 

nantinya diperlukan dalam pembuatan suatu sistem, berikut usulan sistem yang 

akan  dibuat perancangan sistem menggunakan DFD. 

3.4.1 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) 

Diagram aliran data atau data flow diagram  digunakan untuk 

menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat 

data bergerak dari input menjadi output, berikut adalah dataflow diagram yang 

diusulkan : 

1. Diagram Konteks  

 Diagram konteks ini menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram 

konteks ini menunjukkan semua entitas luar yang menerima informasi dari atau 

memberikan informasi ke sistem, berikut adalah diagram konteks : 
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Sistem Informasi 

Manajemen Pada 

Toko Bintang 
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Laporan
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Data

Absen
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Gambar 3.3 Diagram Konteks 

Diagram Konteks diatas menjelaskan aliran data yang akan dibuat, meliputi 

entitas Administrasi, HRD dan Pimpinan. Diagram kontek ini menjelaskan secara 

garis besar sistem yang akan dibangun. 

2. Diagram Data Flow Diagram (DFD)  Rinci Level  0 

Diagram Data Flow rinci level 0 ini menggambarkan alur data keseluruhan 

dengan rinci  :  
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Gambar 3.4 Diagram Rinci Level 0 

Diagram Rinci Level 0 diatas menjelaskan rincian dari aliran data pada 

diagram konteks. Diagram rinci diatas memiliki 6 level aliran data. 

3. Diagram Rinci Proses  1 

 Diagram Data Flow rinci proses 1 ini menggambarkan alur data pengelolaan 

data barang: 
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Gambar 3.5 Diagram Rinci Proses 1 

Diagram Rinci Proses 1, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data barang. 

4. Diagram Rinci Proses 2 

Diagram Data Flow rinci proses 2 ini menggambarkan alur data pengelolaan 

data pelanggan. 
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Gambar 3.6 Diagram Rinci Proses 2 

Diagram Rinci Proses 2, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data pelanggan. 
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5. Diagram Rinci Proses 4 

Diagram Data Flow rinci proses 4 ini menggambarkan alur data pengelolaan 

data pengelolaan data pegawai.  
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Gambar 3.7 Diagram Rinci Proses 4 

Diagram Rinci Proses 4, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data pegawai. 

6. Diagram Rinci Proses 5 

Diagram Data Flow rinci proses 5 ini menggambarkan alur data pengelolaan 

data pengelolaan data absensi pegawai. 
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Gambar 3.8 Diagram Rinci Proses 5 

Diagram Rinci Proses 5, menggambar secara jelas aliran data pengelolaan 

data absensi pegawai. 

7. Diagram Rinci Proses 6 

Diagram Data Flow rinci proses 6  ini menggambarkan alur data transaksi 

yang dilakukan oleh adm. 
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Gambar 3.9 Diagram Rinci Proses 6 

Diagram Rinci 6, menggambar secara jelas aliran data transaksi penjualan 

baik secara kredit ataupun tunai yang dilakukan oleh pihak Pelanggan. 

8. Diagram Rinci  Proses 7 

Diagram Data Flow rinci proses 7 ini menggambarkan alur data laporan 

penjualan, laporan pelangan,dan laporan pegawai. 
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Gambar 3.10 Diagram Rinci Proses 7 
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Diagram Rinci Proses 7, menggambar secara jelas aliran data laporan, 

proses aliran data dimulai dari laporan penjualan, laporan pelangan,dan laporan 

pegawai. 

3.4.2 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Struktur database terdiri dari beberapa tabel yang digunakan untuk 

menyimpan record-record pada sistem informasi manajemen Penjualan. Berikut 

perancangan database yang diusulkan : 
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Gambar 3.11 Diagram ERD (Entity Relathionship Diagram) 

Diagram ERD, menggambar relasicc hubungan antar entitas, dimana 

terdapat sepuluh buah entitas yaitu Pegawai, Jaatan, Mutasi, Cuti, absen, 

Panggilan, Pelanggan, Barang, Kategori, dan Penjualan. Masing – masing entitas 

saling berelasi. 
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3.4.3 Perancangan Tabel Database 

Desain tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada database 

untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefinisikan pada fase pemodelan, 

berikut desain tabel yang diusulkan : 

1. Tabel Pengguna 

 Spesifikasi file pengguna akan berisi data-data pengguna seperti username, 

password, dan level. 

Nama File : User 

Primary Key : username 

Foreign Key : - 

Tabel 3.3 Tabel Pengguna 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_user Int (5) Id user 

Username Varchar(20) Username dari Member 

Password Text Password 

Nama_Lengkap Varchar(15) Nama lengkap 

Level Varchar(15) Level Tingkatan 

 

2. Tabel Kategori 

Spesifikasi file Kategori akan berisi data-data file seperti id_kategori,  dan 

kategori. 

Nama File : Kategori 

Primary Key : Id_Kategori 

Foreign Key : - 

Tabel 3.4  Spesifikasi File Kategori 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Kategori Int(11) ID kategori Sebagai Primary Key 

Nama_Kategori Varchar(35) Nama kategori barang 

 

3. Tabel  Barang 

Spesifikasi file Barang akan berisi data-data file seperti id_Barang,  nama 

Barang, id_kategori, deksripsi, harga dan gambar. 
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Nama File : Barang 

Primary Key : Id_Barang 

Foreign Key : Id_Kategori 

Tabel 3.5 Spesifikasi File Barang 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Barang Int(11) ID Barang Sebagai Primary Key 

Nama_ Barang Varchar(100) Nama Barang 

Id_kategori Int(11) ID kategori Barang 

Harga Int Harga barang 

Stock Int (5) Stock Barang 

 

4. Tabel Jabatan 

Spesifikasi file Jabatan akan berisi data-data file seperti id_jabatan,  dan 

nama_jabatan. 

Nama File : Jabatan 

Primary Key : Id_Jabatan 

Foreign Key : - 

Tabel 3.6  Spesifikasi File Jabatan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Jabatan Int(11) ID kategori Sebagai Primary Key 

Nama_Jabatan Varchar(35) Nama jabatan 

 

5. Tabel Pegawai 

Spesifikasi file sales akan berisi data-data sales seperti id_pegawai, nip, 

nama_pegawai, alamat, telepon dan username. 

Nama File : Pegawai 

Primary Key : id_pegawai 

Foreign Key : username 

    Tabel 3.7 Stuktur Data Tabel Pegawai 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Pegawai Int(11) Kode Pegawai sebagai Primary Key 
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Id_Jabatan Int (11) Kode Pegawai sebagai Foreign Key 

Nip  Nip Pegawai 

Nama_ Pegawai Varchar(35) Nama Pegawai 

Alamat Text Alamat  

Telepon Varchar(25) Nomor Telepon Member 

Username Varchar(35) Username dari Member 

 

6. Tabel Cuti 

Spesifikasi file Cuti akan berisi data-data file seperti id_cuti,  dan tanggal, 

id_pegawai, keterangan, tgl_mulai, tgl_akhir, file dan konfirmasi. 

Nama File : Cuti 

Primary Key : Id_Cuti 

Foreign Key : id_pegawai 

Tabel 3.8  Spesifikasi File Cuti 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Cuti Int(11) Id cuti  

Tanggal Date Tanggal pengajuan cuti 

Id_pegawai Int(11) Id pegawai 

Keterangan Text Keterangan cuti 

Tgl_mulai Date Tanggal ulai cuti 

Tgl_Akhir Date Tanggal akhir cuti 

File Text File cuti 

Konfirmasi Enum ACC, TIDAK ACC 

 

7. Tabel Panggilan 

Spesifikasi file Panggilan akan berisi data-data file seperti id_panggilan,  

tanggal, id_pegawai, keterangan, dan file. 

Nama File : Panggilan 

Primary Key : Id_Panggilan 

Foreign Key : id_pegawai 
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Tabel 3.9  Spesifikasi File Panggilan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Panggilan Int(11) Id panggilan 

Tanggal Date Tanggal pengajuan cuti 

Id_pegawai Int(11) Id pegawai 

Keterangan Text Keterangan panggilan 

File Text File surat panggilan 

8. Tabel Absen 

Spesifikasi file Absen akan berisi data-data file seperti id_panggilan,  tanggal, 

id_pegawai, keterangan, dan file. 

Nama File : Absen 

Primary Key : Id_Absen 

Foreign Key : id_pegawai 

Tabel 3.10  Spesifikasi File Absen 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_Absensi Int(11) Id absensi 

Tanggal Date Tanggal pengajuan cuti 

Id_pegawai Int(11) Id pegawai 

Jam_Masuk Date Jam masuk kerja 

Jam_Pulang Date Jam pulang kerja 

 

9. Tabel Pelanggan 

Spesifikasi file member akan berisi data-data member seperti id_pelanggan, 

id_sales, nama pelanggan, alamat, telepon, email dan username. 

Nama File : Pelanggan 

Primary Key : id_pelanggan 

Foreign Key : id_sales 

Tabel 3.11 Stuktur Data Tabel Pelanggan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_pelanggan Int(5) ID pelanggan sebagai Primary Key 

Nama_pelanggan Varchar(35) Nama pelanggan 
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Alamat Text Alamat 

Telepon Varchar(25) Nomor telepon pelanggan 

 

10. Tabel Penjualan 

Spesifikasi File Penjualan akan berisi data-data file rinci seperti id_penjualan, 

tanggal, tipe, id_pelanggan, id_barang, id_pegawai, jumlah dan total. 

Nama File : Transaksi 

Primary Key : Id_Penjualan 

Foreign key : id_pelanggan, id_pegawai, id_barang 

Tabel 3.12 Spesifikasi File Penjualan 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

Id_penjualan Int(11)  Id penjualan sebagai Primary Key 

Tanggal Date Tanggal transaksi 

Tipe Enum TUNAI atau KREDIT 

Id_pegawai Int(5)  Id pegawai / sales 

Id_barang Int(5) Id barang dijual 

Id_pelanggan Int(5) Id Pelanggan 

Jumlah Int Jumlah penjualan 

Total Int Total penjualan 

 

3.4.3 Perancangan Antarmuka(Interface) 

Prinsip dari perancangan antarmuka yang baik adalah user friendly, yang 

memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang akan dibangun. 

3.4.3.1 Perancangan Antarmuka Bagian Admministrasi 

Perancangan antar muka ini menggambarkan tampilan aplikasi yang dapat 

diakses oleh aktor administrasi. 

1. Desain Login 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman login untuk admin, halaman 

inilah yang pertama kali ditampilkan pada saat penguna membuka sistem 

informasi menejemen pada Toko Bintang. Berikut adalah rancangan halaman 

login: 
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xxxxxxxx

xxxxxxxx

xxxx

SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN

xxxxxxx

Silahkan Login Pada Form dibawah ini

 

Gambar 3.12 Desain Login  Admin 

Pada Gambar 3.12 diatas merupakan halaman awal yang akan tampil, disini 

pengguna dapat memasukkan user dan password yang telah terdaftar. Untuk 

tampilan login pengguna admin, hrd dan pimpinan menggunakan desain login 

yang sama. 

2. Desain Home 

Pada halaman ini merupakan rancangan halaman utama atau home, halaman 

ini akan tampil apabila admin telah melakukan login terlebih dahulu. Berikut 

adalah rancangan halaman utama: 
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Gambar 3.13 Desain Home 

 

xxxxxxx 

 

xxxxxxx 
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Pada Gambar 3.13 diatas merupakan halaman awal ketika pengelola sistem 

berhasil login, disini terdapat menu menu yang dapat diakses pengguna untuk 

mengelola data. Menu meliputi menu barang, menu penjualan, menu 

kepegawaian, menu laporan dan menu system. 

3. Desain Informasi Data Kategori Barang  

Kemudian pada halaman selanjutnya ini adalah rancangan dari halaman 

informasi data barang, berikut adalah rancangan halaman Data Kategori Barang: 
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Gambar 3.14 Desain halaman Data Kategori Barang 

Pada Gambar 3.14 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola sistem untuk mengelola halaman data kategori barang, data user ini 

digunakan untuk mendaftarkan pengguna yang berhak menjalankan aplikasi 

sesuai dengan kepentingan masing masing. 

4. Desain Barang Data Barang 

 Pada halaman selanjutnya ini merupakan rancangan halaman laporan, berikut 

adalah rancangan halaman Data Barang :  
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FOOTER
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Gambar 3.15 Desain Laporan Data Barang 

Pada Gambar 3.15 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola sistem untuk mencetak data laporan barang, laporan barang ini dapat di 

cetak oleh administrator sebagai laporan bulanan mengenai stock. 

5. Desain Penjualan Data Pelanggan 

Di halaman ini merupakan rancangan halaman Penjualan Data pelanggan, 

berikut adalah rancangan halaman Penjualan Data pelanggan: 
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Gambar 3.16 Desain Penjualan Data Pelanggan 
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Pada Gambar 3.16 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola sistem untuk mengelola data pelanggan, disini setiap transaksi 

penjualan kredit pihak administrator harus menginputkan data pelanggan dengan 

lengkap, agar dapat dilakukan proses pendataan penjualan kredit. 

6. Desain Penjualan Kredit dan Tunai 

Di halaman ini merupakan rancangan halaman Penjualan Kredit dan Tunai, 

berikut adalah rancangan halaman penjualan Kredit dan Tunai: 
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 Gambar 3.17 Desain Penjualan Tunai dan Kredit 
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Pada Gambar 3.17 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh pengelola 

sistem untuk mengelola data penjualan Kredit dan Tunai, dihalaman penjualan 

terdapat informasi serta pengelolaan data penjualan baik secara kredit atau tunai. 

7. Desain Berkas 

Pada halaman ini merupakan desain halaman Berkas, berikut adalah 

rancangana dari halaman Berkas: 
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Gambar 3.18 Desain Berkas 

Pada Gambar 3.18 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola system untuk mengelola data berkas, halaman berkas ini digunakan 

untuk mengelola pengajuan cuti dan surta panggilan pegawai. 

3.4.3.2 Perancangan Antarmuka Bagian HRD 

Perancangan antar muka ini menggambarkan tampilan aplikasi yang dapat 

diakses oleh aktor HRD. 

1. Desain Home 

Ini merupakan rancangan dari halaman home atau beranda HRD, berikut 

adalah rancangan dari halaman utama HRD: 
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FOOTER
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Gambar 3.19 Desain Home  

Pada Gambar 3.19 diatas merupakan halaman awal ketika pengelola sistem 

berhasil login, disini terdapat menu menu yang dapat diakses pengguna untuk 

mengelola data. 

2. Desain Informasi Pegawai 

Pada rancangan halaman kepegawaian ini terdapan dua menu yaitu data 

pegawai dan data jabatan. Berikut merupakan rancangan halaman informasi 

kepegawaian pada halaman HRD: 
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xxxx
xxxxxx
 xxxxx

xxxxxxxxxxx

xxxx LogOut

xxxxxxxxx

 

Gambar 3.20 Desain Pegawai 

Pada Gambar 3.20 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola sistem untuk mengelola data pegawai halaman pegawai ini digunakan 
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untuk mengelola data pegawai. Pengelolaan pegawai meluputi, absensi, cuti, dan 

panggilan. 

3.4.3.3 Perancangan Antarmuka Bagian Pimpinan 

Perancangan antar muka ini menggambarkan tampilan aplikasi yang dapat 

diakses oleh aktor Pimpinan. 

1. Desain Home 

Pada halaman ini merupakan rancangan dari halaman yang akan muncul 

ketika pimpinan berhasil login, dalam halaman pimpinan terdapat menu laporan, 

berikut adalah rancangan dari halaman pimpinan: 

FOOTER

  Laporan

LogOut

xxxx
xxxxxx
 xxxxx

xxxxxxxxxxx

xxxx LogOut

xxxxxx xxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxx

 

Gambar 3.21 Desain Home  pimpinan 

Pada Gambar 3.21 diatas merupakan halaman awal ketika pengelola sistem 

berhasil login disini terdapat menu menu yang dapat diakses pengguna untuk 

mengelola data. 

3. Desain Laporan Data Penjualan Semua Tipe 

Pada rancangan halaman kepegawaian ini terdapan dua menu yaitu data 

pegawai dan data jabatan. Berikut merupakan rancangan halaman informasi 

kepegawaian pada halaman HRD: 
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LOGO

FOOTER

Toko Bintang
Jl. Kh. Wahid hasyim 5 ulu Darat Kertapati

Palembang Sumatera Selatan

Data Penjualan  Semua Tipe

No. Id Pelanggan Tanggal Tipe Pelanggan Barang Jumlah Total DP Jumlah Ansuran Lama Angsuran

X xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx

x xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx

x xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx

x xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx

x xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx xxxxxx

 

Gambar 3.22 Desain Laporan Penjualan Semua Tipe 

Pada Gambar 3.22 diatas merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengelola sistem untuk mencetak data laporan Barang, laporan barang ini dapat di 

cetak oleh administrator sebagai  laporan bulanan mengenai stock. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM 

 

4.1  Konstruksi  

Konstruksi atau construction merupakan tahapan yang dilaksanakan 

selanjutnya, pengkodean program dan melakukan pengujian atau testing  terhadap 

Sistem informasi pengelolaan data piutang untuk memastikan bahwa aplikasi 

dapat digunakan dan sesuai dengan hasil analisa dan desain pada tahapan 

sebelumnya. Ketika aplikasi telah berjalan dengan sesuai maka dapat di 

implementasikan pada sistem yang sesungguhnya untuk proses pengelolaan data 

piutang di badan pengelolaan pajak daerah kota palembang. 

Sistem informasi Manajemen penjualan yang dibangun terdiri dari beberapa 

fungsi dengan tambahan fitur untuk para pengguna seperti: pengelolaan data 

penjualan, pengelolaan data pembayaran  Kredit, dan laporan serta grafik 

kemajuan pembayaran kredit dan tunai. 

Konstruksi Sistem informasi Manajemen penjualan diuraikan menjadi 

beberapa subbagian yang antara lain: Konstruksi database, pengkodean aplikasi 

dan konstruksi output dari Sistem informasi menjemen penjualan pada took 

bintang kota Palembang. 

4.2 Pembahasan 

1. Tampilan Login  

Ini merupakan tampilan awal saat pertama kali membuka laman web Sistem 

Informasi Manajemen pada Toko Bintang, halaman login dari ketiga admin di 

Toko Bintang, ketika pengguna login sebagai admin input username dan password 

yang benar maka akan tampil halaman pegawai/adminnya. 
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Gambar 4.1 Halaman Login Admin, Hrd, Pimpinan 

4.2.1 Tampilan Halaman Admin 

1. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard admin merupakan halaman awal yang akan ditampilkan 

pada saat admin berhasil login. 

 

Gambar 4.2 Halaman Dashboar Admin 

Pada halaman dashboard pengguna/admin ini berisi menu menu yang bisa di 

gunakan oleh admin. 

2. Halaman barang, Kategori barang 

Halaman ini merupakan tampilan dari halaman data kategori barang yang ada 

di Toko Bintang, halaman barang dan kategori barang ini hanya dapat diakses 

oleh admin pegawai. Berikut adalah interface kategori barang. 
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Gambar 4.3  Halaman Barang, Kategori Barang 

Halaman barang menampilkan data barang, kategori barang dan data barang. 

Pada halaman data kategori terdapat dua kategori barang yaitu elektronik dan 

furniture. Admin pegawai datap menambah kategori barang bila di perlukan. 

3. Halaman Barang, Data Barang 

Pada halaman ini merupakan tampilan halaman data barang, dimana pada halaman 

data barang ini admin/pegawai dapat melihat dan menginputkan data barang yang 

ada di Toko Bintang ini. Berikut adalah interface halaman data barang: 

  

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data Barang 
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Halaman data barang dapat digunakan oleh admin pegawai untuk menambah 

data barang yang baru masuk, admin pegawai dapat menambah data barang 

dengan cara klik tambah data maka akan mucul form yang digunakan admin 

pegawai untuk menambah data barang, kemudian admin pegawai input nama 

barang, ketegori, merk, harga, dan stok. Maka data barang akan bertambah. 

4. Tampilan Halaman Data Pelanggan 

Halaman penjualan, data pelanggan adalah halaman yang berisi sebuah form 

untuk menambah data pelanggan yang baru. Berikut adalah interface halaman 

data pelanggan: 

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Data Pelanggan 

Dihalaman ini pelanggan yang ingin berbelanja harus dimasukan data 

identitas pelanggan terlebih dahulu, halaman ini diisi hanya untuk pelanggan yang 

belum terdaftar sebagai member dari Toko Bintang. 

5. Tampilan Halaman Penjualan Tunai Dan Kredit  

Pada halaman ini menampilkan penjualan yakni penjualan tunai yang di 

lakukan oleh pelanggan. 
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Gambar 4.6 Tampilan Halaman Penjualan Tunai Dan Kredit 

Halaman penjualan tunai ini digunaikan untuk penjualan secara tunai, yakni 

admin klik menu tambah data maka akan muncul form, kemudia pilih barang 

yang akan di beli, jumlah barang, pilih pegawai/ sales, pilih nama pelanggan dan 

simpan. Maka akan muncul kwitansi pembayaran.  

6.  Halaman Berkas Cuti 

Pada halaman ini menampilkan form permohonan cuti pegawai, setela 

pegawai mengisi form permohonan cuti maka yang akan memutuskan cuti di 

setujui atau tidaknya adalah pimpinan. 
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Gambar 4.7 Halaman Permohonan Cuti Pegawai 

4.2.2 Tampilan Halaman HRD 

Setelah HRD melakukan login dengan benar terlebih dahulu maka akan 

muncul halaman dari HRD berikut: 

1. Tampilan halaman dashboard HRD 

 Halaman ini menampilkan halaman dashboard hrd, yang terdiri dari menu 

kepegawaian, absensi dan berkas. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Dashboard Hrd 

Halaman dashboar hrd, pada halaman ini HRD dapat mengelola kepegawaian 

yakni menambah data pegawai, mengola absensi dan mengelola data berkas 

seperti pengajuan cuti pegawai dan pengajuan surat panggilan pegawai. 
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2. Tampilan halaman kepegawaian, data jabatan 

Pada halaman ini menampilakan kepegawaian yakni data jabatan, di halaman 

ini hdr bisa mangipukan jabatan pegawai 

 

Gambar 4.9 Tampilan Kepegawaian 

4.2.3 Tampilan Halaman Pimpinan 

Setelah pimpinan melakukan login dengan username dan password  benar 

maka akan masuk ke halaman pimpinan, di halaman pimpinan ini terdapat 

beberapa fitur menu, menu tersebut yakni: 

1. Halaman Dashboard Pimpinan 

Setelah pimpinan login dengan username dan password yang benar maka 

selanjutnya akan muncul halaman dashboard pimpinan 

 

Gambar 4.10 Halaman Home Pimpinan 
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Halaman ini di kelola oleh pimpinan. Pada halaman ini pimpinan bisa 

mengkonfirmasi pengajuan cuti pegawai, pengajuan mutasi pegawai, pengajuan 

surat panggilan pegawai. Kemudian pimpinan dapat melihat laporan pegawai dan 

laporan penjualan. 

2. Halaman Kepegawaian 

Pada halaman ini pimpinan dapat melihat daftar jumlah pegawai yang telah 

diinputkan oleh HRD. 

 

Gambar 4.11 Halaman Kepegawaian 

 

4.3 Pengujian Black Box Testing 

Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, penulis 

melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibangun, pengujian ini berfokus 

pada persyaratan funsional perangkat lunak, dengan bukti dapat dilihat pada tabel-

tabel berikut: 

4.3.1 Pengujian Halaman Admin/Pegawai 

Pengujian halaman admin/pegawai merupakan pengujian yang dilakukan 

sebagai pegawai. Berikut hasil dari pengujian halaman admin. 

Table 4.1 Hasil Pengujian Yang Dilakukan Oleh Admin Pegawai 

No Fungsi yang 

diUji 

Cara pengujian Halaman yang 

di harapkan 

Hasil 

pengujian 

1 Login Admin pegawai Admin pegawai [] Berhasil 
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memasukan 

username dan 

password  

masuk ke 

halaman admin 

pengurus 

[ ] Tidak 

Berhasil 

2 Barang Klik menu 

barang 

Masuk ke menu 

barang 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3 Tambah data 

kategori Barang 

Klik menu 

tambah data 

Admin pegawai 

dapat menambah 

data kategori 

barang 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

4 Tambah Data 

Merk  

Klik tambah data 

Merk 

Admin pegawai 

dapat menambah 

data merk 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 Tambah Data 

Barang  

Klik tambah data 

barang 

Admin pegawai 

dapat menambah 

data barang 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

6 Penjualan, 

tambah data 

pelanggan   

Klik penjualan, 

tambah data 

pelanggan 

Admin pegawai 

dapat menambah 

data pelanggan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

7 Penjualan tunai Klik penjualan 

kredit, klik 

tambah data 

Admin pegawai 

dapat menambah 

data penjualan 

tunai 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

8 Penjualan kredit Klik penjualan 

kredit, klik 

tambah data 

Admin pegawai 

dapat 

menambahkan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 
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data penjualan 

kredit 

Berhasil 

9 laporan Klik laporan, 

klik cetak 

laporan 

penjualan 

Admin dapat 

mencetak laporan 

penjualan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 Berkas klik menu berkas  Masuk ke Menu 

berkas  

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

6 Pengajuan cuti Klik menu 

pengajuan cuti 

Masuk ke menu 

pengajuan cuti 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

7 Pengajuan 

mutasi 

Klik menu 

pengajuan 

mutasi 

Masuk ke kenu 

pengajuan mutasi 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

8 Pengajuan surat 

panggilan 

Klik menu 

pengajuan surat 

panggilan 

Masuk ke menu 

pangajuan surat 

panggilan  

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

4.3.2 Pengujian Halaman HRD 

Pengujian halaman HRD merupakan pengujian yang dilakukan sebagai HRD, 

berikut hasil dari pengujian pengujian halaman HRD. 

Table 4.2 Hasil Pengujian Yang Dilakukan Oleh HRD 

No Fungsi yang 

diUji 

Cara pengujian Halaman yang 

di harapkan 

Hasil 

pengujian 
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1 Login HRD pegawai 

memasukan 

username dan 

password  

HRD pegawai 

masuk ke 

halaman admin 

pengurus 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

2 Kepegawaian Klik menu 

kepegawaian 

Masuk ke menu 

kepegawaian 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3 Data jabatan Klik menu data 

jabatan 

Masuk ke menu 

data jabatan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

4 Tambah data Klik tambah data  Data pegawai 

akan bertambah 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 logout Klik menu 

logout 

Hrd keluar dari 

halaman HRD 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

5 logout Klik menu 

logout 

Hrd keluar dari 

halaman HRD 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

4.3.3  Pengujian Halaman Pimpinan 

 Pengujian halaman HRD merupakan pengujian yang dilakukan sebagai 

HRD, berikut hasil dari pengujian pengujian halaman HRD. 

Table 4.3 Hasil Pengujian Yang Dilakukan Oleh Pimpinan 

No Fungsi Yang 

Diuji 

Cara Pengujian Halaman Yang 

Di Harapkan 

Hasil 

Pengujian 
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1 Login Pimpinan 

memasukan 

username dan 

password  

pimpinan masuk 

ke halaman 

pimpinan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

2. Laporan Klik laporan, 

klik cetak 

laporan 

penjualan 

pimpinan dapat 

mencetak laporan 

penjualan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

3. Logout  Klik menu 

Logout 

Pimpinan keluar 

dari halaman 

pimpinan 

[] Berhasil 

[ ] Tidak 

Berhasil 

 

 

4.4 Penyerahan (deployment) 

Penyerahan ini dibutuhkan untuk mendapatkan feedback dari pihak Toko 

Bintang Kota Palembang, dengan melalui proses beberapa tahap sebelumnya, 

seperti komunikasi atau wawancara kepada pihak yang bersangkutan, 

dokumentasi pengambilan data, melakukan perancangan dan kontruksi serta 

beberapa tahapan pengujian. Pada tahapan penyerahan sistem ini dilakukan secara 

langsung kepada pihak Toko Bintang sebagaimana terlampir pada lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sistem pada bab bab sebelumnya, 

maka dapat di simpulan bahwa: 

2. Sistem informasi manajemen berbasis web pada Toko Bintang  

mengasilkan sebuah sistem yang dapat mengelola data penjualan dan 

kepegawaian. 

3. Sistem yang dibangun dapat membantu pengelolaan data kepegawaian, 

seperti pengajuan cuti dan pengajuan surat panggilan. 

4. Sistem yang dibangun ini dapat membantu pihak Toko Bintang  dalam 

membuat laporan penjualan.  

 

5.2 Saran 

Beberapa saran dan pertimbangan dari hasil penelitian untuk pengembangan 

lebih selanjutnya atas sistem yang dibangun adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dilakukan pengembangan pada sistem informasi manajemen 

kepegawaian ini yaitu dapat menambah fitur untuk pengelolaan data 

lainnya seperti absensi dapat berintegrasi dengan bagian keuangan gaji. 

2. Dapat dilakukan oleh pengembang sistem dengan menambah fitur yang 

membahas tentang hutang piutang kredit pelanggan. 
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